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Abstract

General Background: The growing integration of Artificial Intelligence (Al) in higher
education has introduced new opportunities for digital learning and academic support.
Specific Background: Along with Al adoption, students’ academic achievement is
also associated with internal learning capacity such as self-regulated learning, digital
literacy, and the management of study load. Knowledge Gap: However, limited
studies examine these variables simultaneously within a single analytical framework
to understand their relationship with academic achievement. Aims: This study
analyzes the relationship between Artificial Intelligence usage frequency, self-
regulated learning, digital literacy, study load, and student academic achievement.
Results: The findings indicate that the frequency of Al usage does not show a
significant relationship with academic achievement, while self-regulated learning,
digital literacy, and study load show significant positive relationships with student
academic achievement. Digital literacy and study load also do not moderate the
relationship between Al usage frequency and academic achievement. Novelty: This
study proposes an integrated conceptual examination of Artificial Intelligence usage
together with self-regulated learning, digital literacy, and study load in explaining
student academic achievement. Implications: The results suggest that universities
should prioritize strengthening self-regulated learning, improving critical digital
literacy, and designing proportional study loads to support the optimal use of Al in the
academic learning process.

Highlights

« Self-directed learning behavior is strongly associated with higher academic scores.
+ Information navigation capability relates to better university performance outcomes.
* Course credit intensity correlates with stronger academic attainment.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu wujud nyata dari
perkembangan ini adalah kehadiran Artificial Intelligence (Al)
atau kecerdasan buatan yang dapat berpeluang signifikan
mempengaruhi cara belajar, mengajar, dan berinteraksi di
lingkungan akademik (Zulfa et al., 2023). Kecerdasan buatan
(Al) dengan cepat menjadi kekuatan transformatif di berbagai
industri, termasuk pendidikan. Integrasi Al dalam sistem
pendidikan mengubah cara siswa belajar, guru mengajar, dan
bagaimana institusi difungsikan. Mengingat pentingnya
integrasi Al dalam pendidikan, perlu adanya refleksi terhadap
implikasi atas hal tersebut (Kamalov et al., 2023). Al adalah
sebuah proyek pengetahuan yang menyerap berbagai
informasi, menganalisis data-data tersebut, dan mempelajari
metode untuk menyajikan hasil yang berkaitan dengan input
data yang dimasukkan. Al mengumpulkan informasi dari
berbagai disiplin ilmu, memprosesnya berdasarkan kategori,
dan menampilkannya sesuai dengan perintah. Teknologi ini
dianggap revolusioner karena menghasilkan peningkatan
efisiensi pembelajaran, biaya, dan optimalisasi sumber daya
manusia menjadi lebih produktif (Bancoro, 2024).

Peningkatan kualitas proses pembelajaran memiliki peran
sentral dalam memajukan sistem pendidikan dan membentuk
generasi yang kompeten secara akademis dan profesional.
Melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran, institusi
pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang merangsang
kreativitas, memperkuat pemahaman konsep, dan mendorong
pembelajaran sepanjang masa khususnya pada perguruan
tinggi (Kadhim & Mousa, 2024). Dalam hal ini Al berpeluang
besar di dalam membantu mahasiswa untuk berpikir secara
lebih kreatif di dalam memecahkan sebuah permasalahan
khususnya yang berkaitan dengan konsep akademik. Selain
penggunaan Al, Self-Regulated Learning (SRL) atau
pembelajaran mandiri menjadi komponen penting dalam
keberhasilan  akademik mahasiswa. SRL  mencakup
kemampuan mahasiswa untuk merencanakan, mengelola, dan
mengevaluasi aktivitas belajarnya sendiri. Pembelajaran
mandiri adalah proses yang diarahkan oleh diri sendiri di mana
peserta didik merencanakan, memantau, mengevaluasi, dan
merefleksikan pembelajaran melalui faktor-faktor pendukung
dan strategi yang relevan (Khiat & Vogel, 2022). Pada aspek
pembelajaran yang semakin berbasis teknologi, keterampilan
ini membantu mahasiswa memaksimalkan penggunaan Al
secara optimal.

Literasi digital dan beban studi juga memainkan peran
krusial. Literasi digital adalah keterampilan yang diperlukan
untuk menavigasi informasi dengan kritis di dunia digital yang
semakin kompleks (Pangrazio, Godhe, & Ledesma, 2020).
Mahasiswa yang memiliki literasi digital yang baik cenderung
lebih mampu memanfaatkan Al dengan optimal (Nazari et al.,
2021). Kemudian dari segi beban studi, beban studi merupakan
elemen fundamental dalam sistem pendidikan yang dapat
didefinisikan sebagai jumlah usaha, waktu, dan sumber daya
yang diperlukan oleh mahasiswa untuk mencapai tingkat
keberhasilan studi tertentu. Beban ini mencakup berbagai

aspek, seperti tugas, ujian, proyek, dan aktivitas belajar lainnya
yang menjadi bagian dari kurikulum. Adanya beban studi yang
tinggi dapat mendorong mahasiswa untuk lebih berfokus
memahami mata kuliah secara konsisten yang akan berdampak
terhadap kenaikan prestasi akademik secara signifikan
(Huntington-Klein & Gill, 2021).

Basis teori yang digunakan sebagai dasar penelitian ini
adalah goal setting theory, dimana teori ini mendefinisikan
bahwa tujuan adalah apa yang ingin dicapai individu, dan
penetapan tujuan yang efektif dapat memaotivasi individu untuk
mencapai hasil yang lebih baik (Swann et al., 2021). Tujuan
yang spesifik dan menantang akan mendorong individu untuk
berusaha lebih keras dan berfokus pada pencapaian dimana
dalam konteks penelitian ini mengacu pada peningkatan nilai
indeks prestasi kumulatif sebagai parameter prestasi
mahasiswa. Mahasiswa memiliki peluang besar untuk
memanfaatkan fungsi dari Al, menerapkan self regulated
learning secara lebih optimal, meningkatkan literasi digital dan
jumlah beban studi guna mencapai tujuan peningkatan indeks
prestasi secara maksimal sebagaimana konsep dari goal setting
theory. Mahasiswa harus percaya bahwa mereka mampu
mencapai tujuan, meskipun prosesnya dapat menjadi lebih sulit
dan kompleks (Urdan & Kaplan, 2020).

Novelty atau konsep pembaruan pada penelitian ini,
adalah mengidentifikasi model konseptual baru mengenai
bagaimana potensi Al di dalam mendorong tingkat prestasi
akademik mahasiswa. Tujuan penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk memahami bagaimana Al, SRL, literasi
digital, dan beban studi berperan terhadap tingkat prestasi
akademik mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi akademis, tetapi juga menjadi referensi
bagi institusi pendidikan dan tenaga pengajar dalam merancang
strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif.

METODE

Data — data yang dianalisis pada penelitian ini mencakup
data primer yang diperoleh melalui metode kuesioner atau
pembagian lembar pertanyaan yang berhubungan dengan
indikator dari masing — masing variabel. Kuesioner penelitian
dibagikan secara langsung kepada responden yang merupakan
para mahasiswa dari salah satu universitas swasta ternama di Jawa
Tengah. Untuk jumlah responden yang diteliti sebanyak 221
mahasiswa. Analisis data yang dilakukan adalah analisis structural
equation modeling partial least square (SEM-PLS) dengan
menggunakan bantuan program aplikasi SmartPLS versi 3.
Penelitian ini dilakukan secara berurutan, teratur dan sistematis.
Berikut kerangka pemikiran teoritis yang digunakan adalah
sebagai berikut

[Fugure 1. About here]

HASIL & PEMBAHASAN

Uji Model Reflektif (Validitas dan Reliabilitas)

Tujuan penilaian model pengukuran reflektif adalah untuk
memastikan reliabilitas dan validitas dari pengukuran konstruk,
sehingga memberikan dukungan atas kelayakan indikator-
indikator tersebut untuk dimasukkan dalam model jalur (path
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model). Penilaian model pengukuran reflektif mencakup
evaluasi reliabilitas pengukuran, baik pada tingkat indikator

(indicator reliability) maupun tingkat konstruk (internal 7.

consistency reliability). Metode uji model reflektif yang
digunakan pada studi ini meliputi uji validitas indikator dengan
menggunakan indikasi validitas konvergen (convergent
validity). Kemudian setelah dilakukan uji validitas, dilakukan
uji reliabilitas dengan indikasi nilai reliabilitas komposit

(composite reliability (Hair, Ringle, Hult, & Sarstedt, 2022). 8.

Berikut tabel hasil uji validitas dan reliabilitas:
[Tabel 1 About here]

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berbasis pada Tabel 2 diperoleh keterangan nilai AVE
untuk masing — masing variabel lebih tinggi dari 0,50 yang
mengindikasikan bahwa keseluruhan indikator mampu
merepresentasikan konstruk variabel penelitian dengan baik
(Hair et al., 2022). Mengacu pada kedua hasil uji reflektif,
terbukti bahwa indikator — indikator penelitian yang digunakan
mempunyai tingkat konsistensi serta validitas yang baik.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimasudkan untuk menganalisa apakah

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Untuk hasil uji
hipotesis penelitian dijabarkan pada Tabel berikut:

[Tabel 2 About here]

Berbasis pada Tabel 5 diperoleh hasil uji hipotesis:

1.

Frekuensi penggunaan Al mempunyai nilai pengaruh — 0,096
terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan p-values 0,230
< 0,05 yang berarti frekuensi penggunaan Al tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Artinya hipotesis 1 penelitian ditolak.

Self regulated learning mempunyai nilai pengaruh 0,263
terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan p-values 0,001
< 0,05 yang berarti self regulated learning berpengaruh
positif signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa serta
mengindikasikan bahwa hipotesis 2 penelitian diterima.
Digital learning mempunyai nilai pengaruh 0,280 terhadap
prestasi akademik mahasiswa dengan p-values 0,001 < 0,05
yang berarti digital learning berpengaruh positif signifikan
terhadap prestasi akademik mahasiswa serta mengindikasikan
bahwa hipotesis 3 penelitian diterima.

Beban studi mempunyai nilai pengaruh 0,206 terhadap
prestasi akademik mahasiswa dengan p-values 0,001 < 0,05
yang berarti beban studi berpengaruh positif signifikan
terhadap prestasi akademik mahasiswa serta
mengindikasiikan bahwa hipotesis 4 penelitian diterima.
Frekuensi penggunaan Al dengan moderasi digital learning
mempunyai nilai pengaruh — 0,103 terhadap prestasi akadeik
mahasiswa dengan p-value 0,192 > 0,05 yang berarti digital
learning tidak memberikan efek moderasi pada frekuensi
penggunaan Al secara signifikan. Hal tersebut juga
mengindikasikan bahwa H5 penelitian ditolak.
Self-regulated learning dengan moderasi digital learning
mempunyai nilai pengaruh 0,077 terhadap prestasi akademik
mahasiswa dengan p-value 0,337 > 0,05 yang berarti self-
regulated learning tidak memberikan efek moderasi pada

frekuensi penggunaan Al secara signifikan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa H6 penelitian ditolak.

Frekuensi penggunaan Al dengan moderasi beban studi
mempunyai nilai pengaruh 0,056 terhadap prestasi akademik
mahasiswa dengan p-value 0,428 > 0,05 yang berarti beban
studi tidak memberikan efek moderasi pada frekuensi

penggunaan Al  secara signifikan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa H7 penelitian ditolak.
Self-regulated learning dengan moderasi beban studi

mempunyai nilai pengaruh — 0,041 terhadap prestasi akademik
mahasiswa dengan p-value 0,639 > 0,05 yang berarti beban
studi tidak memberikan efek moderasi pada frekuensi
penggunaan Al  secara signifikan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa H8 penelitian ditolak.

Artificial intelligence (Al) memiliki potensi besar untuk
mempercepat realisasi dan pengembangan tujuan global di
bidang pendidikan (Garcia-Martinez et al., 2023). Selain itu
Al memainkan peran penting dalam pendidikan tinggi dalam
mempengaruhi perkembangan akademik mahasiswa dengan
menyediakan kombinasi peluang dan tantangan baru
pengembangan konsep keilmuan (Vieriu & Petrea, 2025).
Akan tetapi dari hasil studi yang dilakukan, frekuensi
penggunaan Al masih tidak memberikan dampak signifikan
terhadap tingkat prestasi akademik mahasiswa. Artinya
penggunaan Al di kalangan mahasiswa masih sebatas pada
konsep pencarian jawaban atas soal akademik dan belum

masuk  tahapan  pencarian  inovatif = yang  dapat
diimplementasikan  secara riil untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir. Analisa hasil ini sesuai dengan

penelitian sebelumnya oleh (Bancoro, 2024; Klarin et al.,
2024; Smerdon, 2024) yang menyimpulkan bahwa frekuesi
penggunaan Al tidak berdampak signifikan terhadap tingkat
prestasi akademik.

Penerapan SRL yang semakin tinggi berdampak pada
dorongan  mahasiswa untuk  melanjutkan  kegiatan
pembelajaran secara mandiri, terus — menerus dan
memperdalam pengetahuannya terkait subjek materi tertentu
(Nuckles et al., 2020). Hal tersebut kemudian akan
memberikan efek terhadap prestasi akademik mahasiswa
menjadi semakin tinggi dikarenakan konsistensi belajar serta
keinginan untuk memahami subjek ilmu perkuliahan yang
semakin kuat. Terbukti dari hasil analisis riset yang
menunjukkan SRL berpengaruh positif terhadap prestasi
akademik mahasiswa. Semakin tinggi kemampuan SRL,
semakin baik keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
akademik, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik (Theobald, 2021). Analisa ini
sesuai dengan penelitian sebelumnyan oleh (Dignath &
Veenman, 2021; Khan et al., 2020; Theobald, 2021; Viberg et
al., 2020; Xu et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa SRL
berdampak positif terhadap tingkat prestasi akademik.

Terdapat korelasi yang signifikan antara literasi digital
dengan prestasi akademik, di mana tingkat literasi digital yang
lebih tinggi memberikan dampak positif terhadap prestasi
akademik yang diraih (Holm, 2024). Hasil analisis ini sesuai
dengan analisis penelitian sebelumnya oleh (Ervianti et al.,
2023; Holm, 2024; Jian & Sheng, 2023; Widowati et al., 2023)
dengan kesimpulan digital literacy berdampak signifikan
terhadap prestasi akademik. Tetapi hasil penelitian ini berbeda
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dengan penelitian lainnya oleh (Munir et al., 2024) yang
menyimpulkan literasi digital tidak memberikan efek
signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.

Mahasiswa yang sejak awal mengambil beban studi yang
lebih berat menunjukkan tingkat komitmen yang lebih tinggi
terhadap tujuan akademik serta tentunya prestasi akademik
yang memuaskan (Huntington-Klein & Gill, 2021). Artinya
semakin banyak beban studi yang diambil mahasiswa akan
berdampak pada peningkatan nilai prestasi akademik. Beban
studi yang lebih tinggi berdampak positif terhadap prestasi
akademik mahasiswa. Analisis hasil penelitian ini sesuai
dengan analisis riset sebelumnya oleh (Boumi & Vela, 2021;
Huntington-Klein & Gill, 2021; Phipps & Amaya, 2022;
Prasetyo & Realize, 2024) yang menyimpulkan bahwa beban
studi memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Literasi digital tidak mampu
memperkuat pengaruh frekuensi penggunaan Al terhadap
prestasi akademik mahasiswa secara signifikan. Keterangan
ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi digital di kalangan
mahasiswa khususnya dalam penggunaan Al untuk berbagai
keperluan akademis masih belum bisa dinilai optimal. Hasil
analisis ini sesuai dengan studi terdahulu oleh (Fathahillah et
al., 2023) yang menjelaskan bahwa literasi digital tidak
berdampak pada penguatan pengaruh frekuensi penggunaan
Al pada tingkat prestasi.

Literasi digital juga tidak mampu memperkuat pengaruh
SRL terhadap nilai prestasi akademik mahasiswa dengan
signifikan. Artinya dukungan literasi digital yang dimiliki
mahasiswa untuk memaksimalkan SRL masih cenderung
rendah. Meskipun mahasiswa mempunyai tingkat literasi
digital yang baik, tetapi tingkat kemampuan tersebut
sebagian besar digunakan untuk mencari informasi —
informasi penting di internet termasuk informasi akademis,
trend maupun informasi penting lainnya tanpa menyertakan
informasi mengenai tata cara penerapan SRL yang dapat
diimplementasikan secara berkelanjutan dengan maksud
pencapaian prestasi akademik yang memuaskan. Analisis ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Hasyim, 2021;
Sari & Tungka, 2023) yang menyimpulkan literasi digital
tidak mampu memperkuat pengaruh SRL terhadap nilai
prestasi akademik mahasiswa.

Hasil riset menunjukkan bahwa beban studi tidak
memberikan efek moderasi pada frekuensi penggunaan Al
secara signifikan. Artinya beban studi yang tinggi berdampak
pada pembagian waktu mahasiswa untuk lebih berfokus pada
semua mata kuliah dan tidak menjadikan Al sebagai aspek
penguatan pembelajaran yang dapat berdampak secara
signifikan terhadap prestasi akademik mahsiswa. Temuan ini
juga didukung oleh kegiatan observasi peneliti, yang

mahasiswa dituntut untuk beradaptasi dan meningkatkan
proses belajar mereka. Beban studi yang berlebihan dapat
menyebabkan stres dan kelelahan, yang justru dapat
menghambat proses SRL dan berpengaruh negatif terhadap
prestasi akademik. Analisa riset menunjukkan bahwa beban
studi tidak mampu memberikan efek moderasi pada SRL guna
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa dengan
signifikan. Penjelasan ini searah dengan penelitian
sebelumnya oleh (Baars et al., 2022) yang menyimpulkan
bahwa beban studi tidak memperkuat nilai SRL dikarenakan
SRL cenderung lebih optimal apabila jumlah beban studi lebih

sedikit.

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan frekuensi penggunaan Al
tidak berdampak signifikan pada prestasi akademik. Justru
prestasi akademik ditentukan dari tingkat self-regulated
learning, literasi digital dan beban studi. Saran untuk peneliti
selanjutnya adalah melakukan analisis lebih mendalam
mengenai sejauh mana mahasiswa mampu menguasai
kecerdasan buatan beserta pemanfaatannya secara konkrit di
dalam berbagai kegiatan perkuliahan baik pada aspek
pemahaman materi maupun kegiatan kemahasiswaan. Sebagai
tambahan, mengingat era digital seperti sekarang yang
semakin berkembang secara cepat melalui munculnya beragam
Al maupun program aplikasi praktis yang bisa digunakan
untuk  menunjang  Kkecepatan  penyelesaian  beragam
permasalahan pendidikan, menjadi hal penting kepada para
dosena maupun tenaga pendidik untuk lebih banyak belajar
dan berlatih beragam program Al serta bagaimana
implementasi penggunaan Al di dalam menangani
permasalahan tersebut sehingga keahlian ini mampu diajarkan
kepada mahasiswa sebagai aspek ilmu teknologi
berkelanjutan.
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No Variabel Average Variance Extracted (AVE)

1 Frekuensi Penggunaan Al 0,519

2 Self-Regulated Learning 0,592

3 Digital Literacy 0,519

4 Beban Studi 0,552

5 Prestasi Akademik Mahasiswa 0,594

Tabel 1/ Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
No Jalur K()szllj;en P-Values Keterangan
1 FP —» PAM 0,230 H1 Ditolak
-0,096 o

2 SRL —»PAM 0,263 0,001 H2 Diterima
3 DL— PAM 0,280 0,001 H3 Diterima
4 BS —p PAM 0,206 0,001 H4 Diterima
5 FP* DL —p-PAM -0,103 0,192 H5 Ditolak
6 SRL * DL—p PAM 0,077 0,337 H6 Ditolak
7 FP*BS —pPAM 0,056 0,428 H7 Ditolak
8 SRL * BS—» PAM -0,041 0,639 H8 Ditolak

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Keterangan:

FP : Frekuensi Penggunaan Al
SRL : Self-Regulated Learning

DL : Digital Literacy

BS : Beban Studi

PAM  : Prestasi Akademik Mahasiswa
* : Moderasi

Tabel 2/ Hasil Uji Hipotesis
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